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PENGARUH KOMBINASI DAN KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH 
TERHADAP EMBRIOGENESIS SOMATIK KULTUR MEGAGAMETOFIT 




Pinus merupakan pohon penghasil kayu terbesar di pulau Jawa. Pinus juga merupakan 
penghasil utama bahan baku industri kertas, pulp, gondorukem, dan terpentin. Produk 
yang dihasilkan pinus masih belum mencukupi kebutuhan dunia. Teknik perbanyakan 
tanaman secara in vitro melalui embriogenesis somatik merupakan salah satu cara 
memperbanyak tanaman agar tumbuh dan berkembang dengan cepat. Selain itu, tanaman 
yang dihasilkan pun akan memiliki sifat yang sama dengan induknya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kombinasi dan konsentrasi Zat Pengatur 
Tumbuh (ZPT) terhadap embriogenesis somatik pada kultur megagametofit Pinus 
merkusii Jung. & Devr. pada medium DCR. Kombinasi dan konsentrasi ZPT yang 
digunakan yaitu 2,4-D 9 μM, BAP 3 μM, 2,4-D 9 μM  dan BAP 3 μM, serta 2,4-D 9 μM  
dan kinetin 2 μM. Eksplan yang digunakan adalah megagametofit Pinus merkusii yang 
tidak terlalu bening dan tidak terlalu putih yang diperoleh dari strobilus betina muda yang 
berukuran 5 – 7 cm. Setelah dikultivasi selama tiga bulan, eksplan yang terdapat pada 
masing-masing botol kultur ada yang berhasil terinduksi dan ada pula yang tidak 
terinduksi. Dari keempat kombinasi ZPT tersebut terdapat perbedaan persentase induksi 
embrio somatik. Eksplan yang paling tinggi terinduksi yaitu eksplan yang terdapat pada 
kombinasi 2,4-D 9 μM  dan kinetin 2 μM dengan jumlah persentase 5,83%. Pada 
penelitian ini ditemukan eksplan yang berproliferasi pada kombinasi 2,4-D 9 μM  dan 
BAP 3 μM, sedangkan pada kombinasi yang lainnya tidak ditemukan eksplan yang 
berproliferasi. 
 






THE EFFECT OF COMBINATIONS AND CONCENTRATIONS OF PLANT 
GROWTH REGULATOR ON SOMATIC EMBRYOGENESIS IN THE 




Pine is the biggest wood producing tree on Java Island. Pine is also a major producer of 
raw materials for the paper, pulp, gondorukem, and terpentine industries. Pine-produced 
products are still not sufficient for the world’s needs. Plant propagation technique in vitro 
through somatic embryogenesis is one of the ways to multiply plants to grow and develop 
quickly. In addition, the plants produced will also have the same nature as the parent. The 
present study was aimed at analyzing the effect of combinations and concentrations of 
Plant Growth Regulator (PGR) on somatic embryogenesis in the megagametophyte 
culture of Pinus merkusii Jung. & Devr. on DCR medium. The combination and 
concentration of PGR used were 2,4-D 9 μM, BAP 3 μM, 2,4-D 9 μM  and BAP 3 μM, 
and 2,4-D 9 μM  and kinetin 2 μM. Explants used were  megagametophyte of Pinus 
merkusii which was not too clear and not to white obtained from young female strobilus 
sized 5-7 cm. Aftter being cultivated for three months, there were several explants that 
were successfully induced and those that were not induced in each culture bottle. From 
the four PGR combinations there was a difference in the percentage of somatic embryo 
induction. The highest explants induced were explants in a combination of 2,4-D 9 μM 
and kinetin 2 μM with the percentage of 5,83%. In this study found proliferating explants 
on combinations of  2,4-D 9 μM  and BAP 3 μM, while the other combinations is not 
found it. 
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